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ABSTRACT

Yulia Darniyanti. 2019, “Self Efficacy Students On Integrated Thematic
Learning in Grade IV SDN Percobaan Padang”. Thesis graduate program Faculty
of Education, University of Padang.

This study to describe the Self Efficacy, students who have verygood Self
efficacy, Self Efficacy students have moderate, students have low Self Efficacy in
integrated thematic learning in class 1V.B SDN Percobaan Padang.

This study is a qualitative research with descriptive research. The subjects
were IV.B classroom teachers, students, and parents. The object of this research is
Self Efficacy students in an integrated thematic learning. Techniques and tools
data callection is done by observation, interview, and documentation. In this study
research using interview guideline about Self Efficacy students, achievement
motivation words or peers, statement of support for parents, and an interview
guide teachers in implementing an integrated thematic learning. Data were
analyzed using data reduction, data display, and conclusion.

The results of this study indicate that students who have very good Self
Efficacy are always active in the learning process, always getting support and
motivation from teacher, Friend and parents. Old people complete the facilities.
Children to learn, from Self Efficacy. They are also active in the classroom;
always get support and motivation from the teacher old friends and parents.
Students complete the facility and provide tutoring study. Students who have low
or not good Self Efficacy have never been active in the class room, they not get
support and and motivation from teacher, friends and parents. Their learning
facilities cannot be fully met bay parents. They do not provide additional tutoring
because economy.

Keywords: Self Efficacy, Integrated Thematic Learning



ABSTRAK

Yulia Darniyanti. 2019 “ Self Efficacy Siswa Pada Pembelajaran
Tematik Terpadu di Kelas IV SDN Percobaan Kota Padang”. Tesis program
pasca sarjana Fakultas Ilmu Pendidikan Universitas Negeri Padang.

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan Self Efficacy siswa, siswa
yang memiliki Self Efficacy tinggi, siswa memiliki Self Efficacy sedang, siswa
memiliki Self Efficacy rendah dalam pembelajaran tematik terpadu di kelas 1V.B
SDN Percobaan kota Padang.

Penelitian  ini  merupakan  penelitian  kualitatif ~ dengan  jenis
penelitian deskriptif. Subjek penelitian ini adalah guru kelas 1V.B, siswa, dan
orang tua siswa.. Objek penelitian ini berupa Self Efficacy siswa dalam
pembelajaran tematik terpadu. Pengumpulan data dilakukan dengan observasi,
wawancara, dan studi dokumentasi. Instrumen dalam penelitian ini adalah
angket Self Efficacy siswa, kata motivasi berprestasi atau teman sebaya,
pernyataan dukungan orang tua siswa, dan panduan wawancara guru dalam
melaksanakan pembelajaran tematik terpadu. ~Data dianalisis dengan
menggunakan reduksi data, display data, dan penarikan kesimpulan.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa siswa yang memiliki Self
Efficacy sangat bagus mereka selalu aktif dalam proses pembelajaran, selalu
mendapat dukungan dan motivasi dari guru, teman sebaya dan orang tua. Orang tua
melengkapi fasilitas anak untuk belajar dan memberikan tambahan belajar pada
anak (Les). Siswa yang memiliki Self Efficacy sedang mereka juga aktif di dalam
kelas, selalu mendapatkan dukungan dan motivasi dari guru, teman sebaya dan
orang tua. Orang tua siswa melengkapi fasilitas pada anaknya dan memberikan
bimbingan belajar (Les). sedangkan siswa yang memiliki Self Efficacy kurang
bagus mereka tida pernah aktif didalam kelas, mereka jarang mendapatkan
dukungan dan motivasi dari guru, teman, dan orang tua. Fasilitas beljara mereka
tidak sepenuhnya dapat dipenuhi orang tua. Orang tua juga tidak memberikan
bimbingan belajar tambahan pada anak, dikarenakan keterbatasan ekonomi.

Kata Kunci: Self Efficacy, Pembelajaran Tematik Terpadu
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BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan merupakan sarana penting untuk meningkatkan kualitas
sumber daya manusia dalam menjamin keberlangsungan pembangunan suatu
bangsa. Pendidikan merupakan salah satu instrumen utama pengembangan
sumber daya manusia, tenaga pendidik dalam hal ini guru sebagai salah satu
unsur yang berperan penting didalamnya, memiliki tanggung jawab untuk
mengembangkan tugas dan mengatasi segala permasalahan yang muncul. Guru
merupakan komponen yang sangat menentukan dalam implementasi proses
pembelajaran di dalam kelas.

Kemajuan suatu bangsa ditentukan oleh sumber daya manusia,
sedangkan Kkualitas sumber daya manusianya ditentukan oleh pendidikannya.
Peran pendidikan sangat penting untuk mencipatakan manusia yang cerdas,
damai, terbuka, dan demokratis. Oleh karena itu, pembaharuan pendidikan
harus perlu dilakukan untuk meningkatkan kualitas suatu bangsa. Kemajuan
bangsa Indonesia dapat dicapai melalui penataan pendidikan yang baik, dengan
adanya berbagai upaya peningkatan mutu pendidikan diharapkan dapat
menaikan harkat dan martabat manusia Indonesia. Untuk mencapai
pembaharuan pendidikan di Indonesia perlu terus dilakukan untuk menciptakan
dunia pendidikan yang adptif terhadap perubahan zaman.

Berbagai upaya telah ditempuh untuk meningkatkan kualitas

pembelajaran, antara lain: pembaharuan dalam kurikulum, pengembangan



model pembelajaran, perubahan sistem penilaian, pembaruan dalam media
pembelajaran untuk meningatkan Self Efficacy, Motivasi, Aktivitas dan lain
sebagainya. Salah satu unsur yang sering dikaji mengenai keaktifan siswa
dalam proses pembelajaran adalah Self Efficacy.

Self Efficacy merupakan rasa percaya diri siswa dalam mengerjakan
tugas, berani tampil kedepan dan berani bertanya dalam proses pembelajaran
(Huang, 2013). Keyakinan dalam diri siswa untuk mengerjakan Sesuatu baik
tugas maupun latihan dalam proses pembelajaran (Wang, 2013). Self Efficacy
merupakan suatu kepercayaan yang dimiliki seseorang dan melihatkan tingkat
kemampuan seseorang daalam mengerjakan suatu tugas atau latihan.
Keyakinanan seseorang merasa, berfikir, memotivasi dirinya dalam bersikap.
Sehingga keyakinan itu berdampak pada aspek kognitif, afektif, dan aspek lain
(Bandura, 2006).

Rasa keyakinan dan rasa percaya diri seseorang dalam mengerjakan
suatu tugas, berani tampil kedepan, berani bertanya harus selalu ditingkatkan.
Rasa keyakinan dan rasa percaya diri dalam melakukan sutu tugas dalam diri
seseorang dapat dipengaruhi oleh pengalaman keberhasilan individu,
pengalaman orang lain, persuasi verbal, dan kondisi visiologis. Rasa kayakinan
dan rasa percaya diri pada diri siswa dalam mengerjakan tugas, tampil
kedepan, berani bertanya akan berpengaruh pada proses pembelajaran tematik
terpadu.

Pembelajaran tematik merupakan pendekatan pembelajaran yang

mengintegratifkan berbagai kompetensi dan berbagai mata pelajaran ke dalam



berbagai tema. Pengintegratifan tersebut dilakukan dalam dua hal, yaitu
integratif sikap, keterampilan dan pengetahuan dalam proses pembelajaran dan
integratif berbagai konsep dasar yang berkaitan. Tema merajut makna berbagai
konsep dasar sehingga siswa tidak belajar konsep dasar secara parsial. Dengan
demikian pembelajarannya memberikan makna yang utuh kepada siswa seperti
tercermin pada berbagai tema yang tersedia (Kurniawati dan Wakhyudin,
2014).

Pembelajaran dengan pendekatan tematik, yang juga disebut dengan
pembelajaran tematik, adalah pembelajaran yang melibatkan beberapa mata
pelajaran, atau pembelajaran terpadu melalui tema (Pitadjeng, 2009).
Pendekatan tematik merupakan pendekatan dalam pembelajaran yang secara
sengaja mengaitkan beberapa aspek baik dalam intra mata pelajaran maupun
antara mata pelajaran (Reffiane dan Saptaningrum, 2011).

Berdasarkan hasil observasi yang peneliti lakukan pada tanggal 1-14
Agustus 2018 di SDN Percobaan kota Padang. Dari hasil observasi ditemui
beberapa permasalahan dari peserta didik selama proses pembelajaran.
Kurangnya rasa percaya diri siswa untuk mengerjakan tugas, tampil kedepan
dan menjawab pertanyaan dari guru. selanjutnya keika guru memberikan tugas
siswa cendrung ribut, berkeliaran di dalam kelas dan ada juga siswa yang
melihat tugas temannya, siswa lebih cendrung menerima apa yang disampaikan
oleh gurunya ketimbang untuk maju kedepan dan menemukan dengan

sendirinya.



Selain itu guru sudah melaksanakan pembelajaran tematik terpadu,
namun pada proses pembelajaran guru kurang memebrikan motivasi pada
siswa untuk kepercayaan diri siswa dalam menegerjakan tugas, berani
bertanya,dan berani tampil didepan kelas, pembelajaran yang dilakukan masih
belum menekankan pada penemuan konsep atau prinsip secara mandiri bagi
siswa, dan tidak adanya motivasi yang diberikan guru untuk meninggkatkan
rasa percaya diri siswa dalam proses pembelajaran sehingga pembelajaran yang
dilaksanakan kurang bermakna, dikarenakan kurangnya keyakinan siswa dalam
mengerjakan tugas yang diberikan oleh guru.

Selain melakukan observasi penulis juga melakukan wawancara
dengan guru kelas 1V. Hasil wawancara yang penulis lakukan dengan guru
kelas kurangnya rasa percaaya diri siswa untuk menjawab pertanyaan yang
diajukan oleh guru, dan mengerjakan tugas yang diberikan oleh guru, ketika di
suruh kedepan untuk mengerjakan tugas siswa banyak tidak mau maju
kedepan mengerjakannya, apabila disuruh bertanya hanya siswa yang pintar
saja yang mau bertanya dan maju kedepan kelas .

Setelah penulis melakukan penelitian ditemukan permesalahan, yang
menjadi factor factor mempengaruhi Self Efficacy siswa disebabkan oleh
kurangnya motivasi dan pendekatan dari gguru dalam proses pembelajaran,

Kurangnya dukungan dari orang tua dan kurangnya dukungan dari teman
sebaya.

Berdasarkan fakta-fakta yang ada dan uraian tentang permasalahan

dalam proses pembelajaran tematik terpadu di SDN Percobaan kota



Padang, maka peneliti merasa tertarik untuk mengetahui lebih jauh tentang
Faktor-faktor penyebab Self Efficacy siswa dalam pembelajaran tematik
terpadu di kelas IV.B SDN Percobaan kota Padang.
. Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah tersebut, dapat diidentifikasi
masalah penelitian sebagai berikut
1. Kurangnya keyakinan dan rasa percaya diri siswa dalam mengerjakan
suatu tugas dalam proses pembelajaran.
2. Kurangnya Self Efficacy siswa dalam pembelajaran tematik terpadu di
kelas IV SDN Percobaan kota Padang
3. Kurangnnya motivasi dari guru pada siswa dalam melaksanakan
pembelajaran tematik terpadu
. Batasan Masalah
Berdasarkan identifikasi masalah yang telah diuraikan di atas, maka
penelitian ini difokuskan pada Self Efficacy siswa dalam pembelajaran
tematik terpadu di kelas IV SDN Percobaan Kota Padang.
. Pertanyaan Penelitian
Sebelum saya melakukan penelitian, maka rumusan masalah dalam
penelitian ini yaitu bagaimana Self Efficacy siswa dalam pembelajaran tematik
terpadu di kelas IV SDN Percoban kota Padang?. Setelah saya melakukan
penelitian dan didukung dengan keadaan realita dilapangan pertanyaan
penelitian ini berubah menjadi bagaimana Self Efficacy siswa dalam

pembelajaran tematik terpadu di kelas IV SDN Percoban kota Padang dan apa



Faktor-faktor penyebab Self Efficacy dalam pembelajaran tematik terpadu di
kelas IV SDN Percoban kota Padang?.
E. Tujuan Penelitian
Berdasarkan permasalahan yang dihadapi dalam penelitian ini, maka
tujuan penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan Self Efficacy siswa dalam
pembelajaran tematik terpadu di kelas IV SDN Percobaan kota Padang.
F. Manfaat Penelitian
Secara teoritis penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat
bagi pembelajaran di SD secara praktis hasil penelitian ini dapat bermanfaat
bagi peserta didik dan guru sebagai berikut:
1. Dilihat dari segi teoritis
Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi dunia
pendidikan khususnya dalam pembelajaran. Adapun kegunaanya adalah :

a. Memberi masukan kepada guru di sekolah tempat penelitian ini yang
dapat digunakan sebagai upaya peningkatan proses pembelajaran.

b. Mmberikan sumbangan penelitian dalam bidang pendidikan yang ada
kaitannya dengan masalah upaya peningkatan Self Efficacy siswa dalam
proses pembelajaran.

2. Dilihat dari segi praktis
Hasil-hasil penelitian ini juga dapat bermanfaat dari segi praktis,
yaitu :

a. Memberikan informasi atau gambaran bagi calon guru dan guru dalam
meningkatkan Self Efficacy siswa.

b. Memberikan masukan pada guru tentang Self Efficacy siswa



BAB V
SIMPULAN, IMPLIKASI, DAN SARAN
A. SIMPULAN

Setiap anak memiliki Self Efficacy yang berbeda-beda. Selain tingkat
intelegensi anak juga dipengaruhi oleh Bapak/ibu, teman sebaya dan guru.
Siswa yang memiliki Self Efficacy yang sangat bagus mereka percaya diri dan
mampu mengerjakan tugas meskipun tugasnya berada dilevel yang sulit. Mereka
selalu mengerjakan tugas dengan rasa percaya diri. Apabila mereka kurang
mengerti dengan tugas yang diberikan guru dia berani untuk bertanya kepada
guru dan memintak penjelasan lebih lanjut dari guru.

Mereka juga aktif untuk bertanya dalam proses pembelajaran. Jika guru
menyuruh siswanya mengerjakan tugas yang ada dipapan tulis mereka selalu
angkat tangan dan maju kedepan kelas untuk mengerjakan tugas dipapan tulis.
Dengan rasa percaya diri yang tinggi untuk mengerjakan tugas, meskipun tugas
itu sulit, mampu menyelesaikan tugas yang disuruh guru, siswa tidak mudah
menyerah dalam memahami pelajaran yang dianggap sulit, siswa percaya diri
dalam mengikuti ujin. Didalam kelas mereka bergaul dengan baik sesama
temannya. Apabila ada temannya yang kesulitan dalam pembelajaran mereka
sanggup untuk menjelaskan materi yang sulit itu kepada temannya. Mereka
tidak mengejek dan mentertawakan temannya yang tidak bisa mengerjakan
tugas.

Selain disekolah mereka juga aktif pada kegiatan luar sekolah. Siswa

yang memiliki Self Efficacy tinggi mereka selalu dapat dukungan dari
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Bapak/ibu, teman sebaya dan juga guru. Mereka mendapatkan fasilitas yang
lengkap dari Bapak/ibunya untuk menunjang mereka dalam proses
pembelajaran. Mereka juga mengikuti belajar tambahan dirumah (Les),
sehingga dengan demikain materi yang tidak bisa mereka pahami disekolah
dapat mereka bahas sewaktu les bersama gruru lesnya.

Siswa yang memiliki Self Efficacy Menengah kadang kadang mereka
mampu mengerjakan tugas meskipun tugasnya berada dilevel yang sulit. Mereka
sering mengerjakan tugas dengan rasa percaya diri. Apabila mereka kurang
mengerti dengan tugas yang diberikan guru kadang kadang berani untuk
bertanya kepada guru dan memintak penjelasan lebih lanjut dari guru.

Mereka kadang kadaang juga aktif untuk bertanya dalam proses
pembelajaran. Jika guru menyuruh siswanya mengerjakan tugas yang ada
dipapan tulis mereka angkat tangan dan maju kedepan kelas untuk mengerjakan
tugas dipapan tulis. Dengan rasa percaya diri yang tinggi untuk mengerjakan
tugas, meskipun tugas itu sulit , mampu menyelesaikan tugas yang disuruh
guru, siswa tidak mudah menyerah dalam memahami pelajaran yang dianggap
sulit, siswa percaya diri dalam mengikuti ujin. Didalam kelas mereka bergaul
dengan baik sesama temannya. Apabila ada temannya yang kesulitan dalam
pembelajaran mereka sanggup untuk menjelaskan materi yang sulit itu kepada
temannya. Mereka tidak mengejek dan mentertawakan temannya yang tidak
bisa mengerjakan tugas.

Siswa yang memiliki Self Efficacy menengah mereka juga selalu

dapat dukungan dari Bapak/ibunya, teman sebaya,dan gurunya. Mereka juga
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dapat fasilitas dan peralatan yang lengkap untuk proses pembelajarannya.
Mereka juga belajar tambahan dirumah (Les).

Siswa yang memiliki Self Efficacy rendah atau kurang bagus tidak
pernah mampu mengerjakan tugas dilevel yang sulit. Mereka tidak percaya diri
dalam mengerjakan tugas. Apabila mereka kurang mengerti dengan tugas yang
diberikan guru mereka tidak berani untuk bertanya kepada guru dan memintak
penjelasan lebih lanjut dari guru.

Mereka tidak aktif bertanya dalam proses pembelajaran. Jika guru
menyuruh siswanya mengerjakan tugas yang ada dipapan tulis mereka takut dan
tidak percaya diri maju kedepan kelas untuk mengerjakan tugas dipapan tulis.
Mereka mudah menyerah dalam memahami pelajaran yang dianggap sulit.
Didalam kelas mereka pendiam, dan termasuk pribadi yang tertutup. Apabila
ada temannya yang kesulitan dalam pembelajaran mereka tidak sanggup untuk
menjelaskan materi yang sulit itu kepada temannya. Mereka kurang
mendapatkan dukungan dari Bapak/ibu, teman sebaya dan guru.Mereka tidak

ada belajar tambahan dirumah (Les) dikarenakan factor ekonomi.

. SARAN

Berdasarkan kesimpulan diatas peneliti memberikan saran supaya
siswa memiliki Self Efficacy yang sangat bagus dan dapat prestasi di sekolah,
Bapak/ibu harus memberikan dukungan dan motivasi pada anak, melengkapai
alat dan sarana untuk belajar serta memberikan balajar tambahan pada anak
(Les). Teman sebaya juga harus memberikan motivasi pada temannya jangan

saling menjatuhkan dan mengejek.
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Guru juga harus slalu memberikan dukungan pada siswa, dan
melakukan pendekatan pada siswa. Karena guru merupakan orang yang paling
dia percaya selain Bapak/ibunya. Dalam pelaksanaan pembelajaran guru harus
bisa menciptakan suasana pembelaajaran yang bersifat PAIKAM. Dengan
begitu siswa akan semangat belajar, dan percaya diri dalam mengerjakan

tugas, dan berani bertanya pada guru jika ada materi yang tidak dipahaminya.
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